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Abstract 
 

The purpose of this study was to analyze the influence of religiosity, knowledge of 

Islamic accounting, professional training and labor market considerations on the 

interest of career accounting students in Islamic financial institutions. The 

dependent variable in this study is the interest of career accounting students in 

Islamic financial institutions (Y). The population used in this study were students of 

Pamulang University in 2017-2018, totaling 391 students, the sampling technique 

used random sampling in which this sampling technique was what the researcher 

wanted and met the criteria, namely sharia accounting students at Pamulang 

University Regular A, B and C, a minimum of 8 semesters who have taken courses 

in Sharia Accounting and Sharia Financing Institutions. The research method used 

is quantitative research methods. The results showed that religiosity and 

professional training had a negative and insignificant effect on students' interest in 

a career in Islamic financial institutions. Meanwhile, labor market considerations 

have a positive and significant impact. And accounting knowledge has no 

significant effect on student interest in a career in Islamic financial institutions. 

Keywords: Religiosity, Knowledge of Sharia Accounting, Professional Training, 

Job Market Considerations, Interest in Accounting Students Career in Islamic 

Financial Institutions. 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, Pelatihan Profesional dan Pertimbangan Pasar 

Kerja terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah. Untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pamulang tahun 2017-2018 

yang berjumlah 391 mahasiswa, teknik pengambilan sampel menggunakan random 

sampling yang mana teknik penentuan sampel ini merupakan yang dikehendaki 
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peneliti serta memenuhi kriteria yaitu mahasiswa akuntansi syariah di Universitas 

Pamulang Reguler A, B dan C minimal semester 8 yang telah menempuh mata 

kuliah Akuntansi Syariah dan Lembaga Pembiayaan Syariah. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa religiusitas dan pelatihan profesional memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Sementara pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan. Dan 

pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Kata Kunci: Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Pelatihan Profesional, 

Pertimbangan Pasar Kerja, Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

Lembaga keuangan syariah 

pertama di Indonesia yaitu Bank 

Muamalat didirikan pada tahun 1992 

atas inisiasi MUI dan pemerintah RI. 

Keberadaan bank syariah menjadi 

perhatian kembali pada tahun 1998 

sejak bank syariah mampu bertahan 

menghadapi krisis moneter dibanding 

bank konvensional, hal ini 

menjadikan terbentuknya bank 

Syariah Mandiri (BSM) ditahun 

1998, kemudian berdirinya Unit 

Usaha Syariah (UUS), seperti UUS 

BNI dan UUS BRI. Seiring dengan 

bertambahnya jumlah kantor bank 

menyebabkan jumlah tenaga kerja 

yang memiliki kemampuan dalam 

bidang perbankan syariah meningkat. 

Kemudian, dunia pendidikan 

menyambut keadaan tersebut dengan  

menawarkan program pendidikan 

yang berorientasi pada pemahaman 

dan penguasaan teknis perbankan 

syariah (Sudarsono : 2008 dalam 

Chandraning & Muhammad 2017). 

Berdasarkan data OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) terdapat 

daftar efek syariah pada Juni 2018 

sebanyak 381 efek syariah dan daftar 

efek syariah pada 23 Mei 2019 

tercatat sejumlah 408. Dari data diatas 

disimpulkan bahwa ada pertumbuhan 

efek syariah sebesar 6.9%. Sehingga 

dengan adanya pertumbuhan efek 

syariah maka akan meningkatkan 

permintaan sarjana yang memahami 

dunia bisnis syariah, sehingga 

berdampak pada pembukaan 

lowongan pekerjaan yang semakin 

meningkat. 

Sumber daya manusia 

didalam bisnis syariah harus memiliki 

nilai-nilai Islam, paradigma transaksi 

syariah, azas transaksi syariah dan 

standar akuntansi syariah. Hal 

tersebut dibutuhkan agar mampu 

memberikan profesional judgment, 

terutama dalam menghadapi kondisi 

ketidakpastian. Menjadi seorang 

akuntan yang taat syariah Islam 

adalah sebuah pilihan hidup. Bisnis 

syariah yang telah berkembang 

menjadi alternatif bagi seorang calon 

akuntan sebagai sebuah lahan 

pekerjaan yang memilki keunikan 

tersendiri. Namun pilihan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh persepsi dan 

interpretasi yang terbangun dalam 

benak calon akuntan. Manusia selalu 

mengatur tingkah lakunya (termasuk 

pilihan-pilihannya) di dalam 
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kehidupan sesuai dengan pemahaman 

(persepsi) yang dimilikinya (An-

Nabhani : 17) dalam Kariyoto (2013). 

Demi menghasilkan serta 

membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem ekonomi syariah, 

akademisi diharapkan menghasilkan 

mahasiswa yang kompeten dalam 

bidang syariah. Universitas Pamulang 

turut andil dalam berkontribusi 

mengembangkan sistem ekonomi 

syariah melalui pengembangan 

program studi akuntansi syariah, juga 

berperan dan/atau berkontribusi 

terhadap pengembangan sistem 

ekonomi syariah dengan adanya 

program studi akuntansi syariah. 

Universitas Pamulang 

diharapkan dapat memberi dukungan 

melalui pelatihan bagi para 

mahasiswa, bersinergi dengan para 

profesional ekonomi syariah, 

sehingga dapat memberikan stimulus 

positif bagi para mahasiswa, dan pada 

akhirnya mampu menjadikan lulusan 

akuntansi syariah Universitas 

Pamulang dapat memiliki kualitas 

yang dapat diperhitungan di bursa 

kerja khususnya di industri berbasis 

syariah. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

religiusitas terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

pengetahuan akuntansi syariah 

terhadap minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan 

akuntansi. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh pelatihan 

professional terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga syariah. 

4. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

pertimbangan pasar kerja 

terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

5. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

religiusitas, pengetahuan 

akuntansi syariah, pelatihan 

professional dan pertimbangan 

pasar kerja terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademisi, yaitu sebagai  

pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk berkarir di 

lembaga keuangan syariah serta 

bagi perguruan tinggi agar 

penelitian ini memberikan nilai 

tambah dalam meningkatan 

kualitas pengajaran dan 

menambah akademisi yang ahli 

di bidang tersebut. 

2. Bagi penulis, yakni untuk 

menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis terutama terkait 

dengan masalah dalam penulisan 

ini. 

3. Bagi entitas terkait, yakni 

sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi entitas yang 

telah mempekerjakan lulusan 

akuntansi sehingga mereka dapat 

mengerti apa yang diinginkan 

dalam memilih karir. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni 

sebagai bahan bacaan atau 

literature tambahan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang tertarik 

terhadap bidang kajian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Landasan teori  

Theory of planned behavior 

mengacu pada teori yang menyatakan 

bahwa perilaku merupakan fungsi 

dari informasi atau keyakinan yang 

menonjol mengenai perilaku tersebut. 

Orang dapat saja memiliki berbagai 

macam keyakinan terhadap suatu 

perilaku, namun ketika dihadapkan 

pada suatu kejadian tertentu, hanya 

sedikit dari keyakinan tersebut yang 

timbul untuk memengaruhi perilaku. 

Sedikit keyakinan inilah yang 

menonjol dalam memengaruhi 

perilaku individu. 

Menjadi teori dasar pada 

penelitian ini dikarenakan peneliti 

menguunakan judul Pengaruh 

Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Pelatihan Profesional dan 

Pertimbangan Pasar Kerja terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

di Lembaga Keuangan Syariah judul 

ini merupakan faktor yang terdapat 

dalam theory of planned behavior, 

yaitu kebutuhan berprestasi, norma 

subjektif, dan efikasi diri.  

Teori ini dipilih sebagai teori 

dasar penelitian karena teori perilaku 

terencana cocok untuk menjelaskan 

perilaku apapun yang memerlukan 

perencanaan. Preferensi dalam 

penelitian ini untuk mengetahui minat 

atau tingkat kesukaan mahasiswa 

akuntansi Universitas Pamulang 

dalam berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

 

Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Bisnis syariah yang telah 

berkembang menjadi alternatif bagi 

seorang calon akuntan sebagai sebuah 

lahan pekerjaan yang memilki 

keunikan tersendiri. Namun pilihan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

persepsi dan  interpretasi yang 

terbangun dalam benak calon 

akuntan. Manusia selalu mengatur 

tingkah lakunya (termasuk pilihan-

pilihannya) di dalam kehidupan 

sesuai dengan pemahaman (persepsi) 

yang dimilikinya (An-Nabhani :17) 

dalam  Kariyoto (2013). 

Ikatan Akuntan Indonesia 

(2007) syariah merupakan ketentuan 

hukum Islam yang mengatur aktivitas 

umat manusia yang berisi perintah 

dan larangan, baik yang berhubungan 

dengan “qablumminnaulloh” maupun 

“qablumminannas” dengan sesama 

makhluk. Prinsip syariah yang 

berlaku umum dalam kegiatan 

muamalah (transaksi syariah) 

mengikat secara hukum bagi semua 

pelaku dan pemangku kepentingan 

(stakeholder) entitas yang melakukan 

transaksi syariah. 

Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2014), 

pengetahuan didefinisikan sebagai 

segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan hal pelajaran. 

Kemampuan pengetahuan 

(knowledge) merupakan hasil dari 

tahu melalui penginderaan terhadap 

obyek tertentu dan sangat penting 

terhadap terbentuknya tindakan 

seseorang. 

 

Pengembangan Hipotesis 

2.1 Pengaruh Religiusitas 

Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah 

Dalam penelitian yang 

dilakukan Candraning & Muhammad 

(2017) menyatakan pengaruh 

spiritual atau religiusitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat 
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mahasiswa berkerja di lembaga 

keuangan syariah, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Islamylia & Mutia (2016) yang 

menemukan bahwa motivasi spiritual 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi. 

Mahasiswa yang mempunyai 

spiritual yang baik akan memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan 

spiritual yang dia dalami.  

Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Religiusitas (X1) diduga 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah 

(Y). 

 

2.2 Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi Syariah Terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Linda (2011) dalam Permana 

(2017) yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi mempunyai 

hubungan positif yang signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk 

mengikuti PPAk. Berdasarkan uraian 

tersebut dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Pengetahuan akuntansi syariah 

(X2) diduga berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga 

keuangan syariah (Y). 

 

 

2.3 Pengaruh Pelatihan 

Profesional Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah 

Hasil pengujian menyatakan 

secara simultan pertimbangan pasar 

kerja, pengakuan profesional, nilai-

nilai sosial, lingkungan kerja dan 

personalitas berpengaruh terhadap 

pemilihan karir menjadi Akuntan 

Publik. Hasil yang sama juga dilihat 

dari persepsi mahasiswa mengenai 

pelatihan professional dalam 

penelitian Sila dkk (2017) yang 

menunjukkan pengaruh terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi 

pada Lembaga Jasa Keuangan 

Syariah. Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Pelatihan profesional (X3) diduga 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah 

(Y). 

 

2.4 Pengaruh Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah 

Pertimbangan pasar kerja (job 

market consideration) meliputi 

keamanan kerja dan tersedianya 

lapangan kerja atau kemudahan 

mengakses lowongan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2013) menunjukan bahwa 

pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat menjadi akuntan publik. 

Pertimbangan pasar kerja merupakan 

ketersediaan informasi dan lowongan 

dalam suatu pekerjaan atau profesi, 

mahasiswa biasanya memilih 

pekerjaan berdasarkan informasi 

lowongan kerja yang mereka peroleh 

sehingga pekerjaan yang mudah 

diakses oleh mahasiswa biasanya 

banyak diminati oleh mahasiswa, hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agustini 2020 yang 

menyatakan Pertimbangan Pasar 

Kerja secara simultan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Univeritas 

Bosowa Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah.  Berdasarkan 

uraian tersebut dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Pertimbangan pasar kerja (X4) 

diduga berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah 

(Y). 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Berdasarkan karakteristik 

masalah dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis 

asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2016:21) penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian 

ini maka akan dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh antara 

variabel independen religiusitas, 

pengetahuan akuntansi syariah, 

pelatihan profesional dan 

pertimbangan pasar kerja terhadap 

variabel dependen yaitu minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah studi kasus 

pada mahasiswa akuntansi syariah 

Universitas Pamulang. 

 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi 

kasus yang dilakukan di Universitas 

Pamulang mahasiswa akuntansi 

syariah yang beralamat di Jl. Surya 

Kencana Nomor 1, Pamulang Barat, 

Kecamatan Pamulang, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15417 

Telp (021) 7412566. Adapun yang 

menjadi objek penelitian adalah 

mahasiswa akuntansi syariah minimal 

semester 8 tahun ajaran 2020/2021 di 

Universitas Pamulang.  

Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini dari pengajuan judul 

penelitian sampai terlaksananya 

laporan penelitian yakni bulan 

Desember 2019 sampai selesai. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:80) 

populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa 

Ekonomi Akuntansi Syariah S1 yang 

berjumlah 391 mahasiswa, dengan 

rincian mahasiswa reguler A 29 

mahasiswa, reguler B 94 mahasiswa 

dan reguler C 286 mahasiswa. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa akuntansi syariah 

di Universitas Pamulang Reguler A, 

B dan C minimal semester 7 yang 

telah menempuh mata kuliah 

Akuntansi Syariah dan Lembaga 

Pembiayaan Syariah.  

Alasan pemilihan mata kuliah 

Akuntansi Syariah dan Lembaga 

Pembiayaan Syariah adalah karena 

pada mata kuliah tersebut para 

mahasiswa membahas dan 

mempelajari tentang akuntansi 

syariah dan akuntansi pembiayaan di 

lembaga keuangan syariah. Sehingga 

diharapkan telah memahami dan 

mengetahui tentang akuntansi syariah 
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dan akuntansi di lembaga keuangan 

syariah. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan 

memberikan atau menyebarkan 

kuesioner online yang disebar melalui 

google forms dengan alamat link 

https://bit.ly/3b7ItRU, karena peneliti 

memiliki keterbatasan perihal 

pandemik Covid-19. Data dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada 

responden akan diolah dan diseleksi 

kembali sesuai kebutuhan peneliti. 

 

Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi berganda 

dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS). Teknik 

analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji hipotesis pertama, 

kedua, ketiga dan keempat mengenai 

pengaruh religiusitas, pengetahuan 

akuntansi syariah, pelatihan 

profesional dan pertimbangan pasar 

kerja terhadap minat berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, kedua 

variabel (bebas maupun terikat) 

mempunyai distribusi normal atau 

setidaknya mendekati normal 

(Ghozali, 2013). Cara untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi 

normal adalah dengan melakukan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka data tidak 

terdistribusi secara normal. Data akan 

terdistribusi normal jika signifikansi 

> 0,05 (Ghozali, 2013). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu dengan melihat 

VIF (Variance Inflation Factors) dan 

nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai 

Tolerance ≤ 0,10 maka terjadi gejala 

Multikolinieritas (Ghozali, 2013). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013). Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan Uji Glejser.  

Uji Glejser dilakukan dengan 

cara meregresikan nilai absolute dari 

unstandardized residual sebagai 

variabel dependen dengan variabel 

independen. Syarat model dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

adalah jika signifikansi seluruh 

variabel independen > 0,05 (Ghozali, 

2013). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun persamaan regresi 

linier berganda dalam penelitian ini 

adalah: 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

Keterangan: 

Y : minat berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

https://bit.ly/3b7ItRU


SAKUNTALA Prosiding Sarjana Akuntansi Tugas Akhir Secara Berkala                                       
Vol.1 No.1 Oktober 2021                                                                              

 

 

8 
 

* Corresponding author’s  e-mail: nurulazikah62@gmail.com 

 

 

α : konstanta 

X1 : religiusitas 

X2 : pengetahuan akuntansi 

syariah 

X3 : pelatihan professional 

X4 : pertimbangan pasar kerja 

β1-β4 : koefisien regresi 

e : standar error 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji R2 digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Tingkat ketepatan regresi 

dinyatakan dalam koefisien (R2) yang 

nilainya antara 0-1. Jika R2 

menunjukkan variabel independen 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Jika dalam suatu 

model terdapat lebih dari dua variabel 

independen, maka lebih baik 

menggunakan nilai adjusted R2 

(Ghozali, 2013). 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

Uji t bertujuan untuk menguji 

apakah variabel independen secara 

parsial atau individual terhadap 

variabel dependen. Uji t tersebut 

dapat dilihat dari besarnya p-value 

dibandingkan dengan taraf signifikasi 

α = 5%. Dengan kriteria jika p-value 

< 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-

value > 0,05 maka Ho diterima 

(Ghozali, 2013). 

 

Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk 

menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam 

model memiliki pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Dasar pengambilan keputusannya 

adalah dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikansi, yaitu: 

a) Apabila probabilitas signifikansi 

> 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

b) Apabila probabilitas signifikansi 

< 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

  

Unstandardize

d Residual 

N 75 

Normal 

Parametersa,

b 

Mean 

,0000000 

Std. 

Deviatio

n 

1,40860320 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,158 

Positive 

,146 

Negative 
-,158 

Test Statistic ,158 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

.200a 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer diolah 

 

Kesimpulan dari hasil One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yaitu Sig. (2-tailed) adalah 0,200 > 

0,005 sehingga dapat dikatakan 
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normal dan layak untuk melanjutkan 

penelitian ini. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji 

Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,557 1,795 

X2 ,505 1,979 

X3 ,346 2,889 

X4 ,335 2,987 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 

 

Jika dilihat dari tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa angka 

masing-masing variabel <10, dan 

nilai Tolerance masing-masing 

variabel > dari 0,1 maka model dapat 

dikatakan terbebas dari 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4,266 1,703   2,505 ,015 

X1 ,003 ,045 ,009 ,065 ,948 

X2 -,042 ,049 -,123 -,854 ,396 

X3 ,019 ,045 ,072 ,413 ,681 

X4 -,208 ,074 -,494 -2,792 ,007 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 Sumber: Data primer diolah 
 

 Hasil uji parsial dapat diketahui 

dengan melihat output SPSS hasil 

coefficients pada uji t diatas dengan 

membandingkan t hitung dengan t 

tabel sebesar 0.67801 yang diperoleh 

dari t tabel dengan df = n-k (75-5) 

yaitu 70 dan alpha 0,05. Berikut 

pembahasan uji parsial antara 

pengaruh religiusitas, pengetahuan 

akuntansi syariah, pelatihan 

profesional dan pertimbangan pasar 

kerja terhadap minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 
 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (t) 
1. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel religiusitas diperoleh t 

hitung (-0,828)>t tabel (0.67801) 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,231>0,05, Hal ini menunjukan 

religiusitas memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

secara parsial terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

2. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel pengetahuan akuntansi 

syariah diperoleh t hitung 

(2,810)>t tabel (0.67801) dengan 

nilai signifikansi sebesar 

0,006>0,05, Hasil ini 
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menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi syariah 

memiliki pengaruh tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

minat mahasiswa berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

3. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel pelatihan profesional 

diperoleh t hitung (-0,722)>t 

tabel (0.67801) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,473>0,05, 

Hal ini menunjukan bahwa 

pelatihan profesional memiliki 

pengaruh negatif dan tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

minat mahasiswa berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

4. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel pelatihan profesional 

diperoleh t hitung (8,354) t tabel 

(0.67801) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05 

maka, Hal ini menunjukan bahwa 

pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh dan signifikan 

secara parsial terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

 

Uji Simultan (F) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat.  

Dari uji anova atau F test 

didapat nilai F hitung (59,886) > F 

tabel (3,970) dengan tingkat 

signifikan 0,000. Karena probabilitas 

signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 

maka H5 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara religiusitas, 

pengetahuan akuntansi syariah, 

pelatihan profesional dan 

pertimbangan pasar terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan judul “Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, 

Pelatihan Profesional dan 

Pertimbangan Pasar Kerja terhadap 

Minat Mahasiswa Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah” dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Religiusitas memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan secara 

parsial terhadap minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

2. Pengetahuan akuntansi memiliki 

pengaruh tidak signifikan secara 

parsial terhadap minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

3. Pelatihan profesional memiliki 

pengaruh negatif dan tidak 

signifikan secara parsial terhadap 

minat mahasiswa berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

4. Pertimbangan pasar kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

5. Religiusitas, pengetahuan 

akuntansi syariah, pelatihan 

profesional dan pertimbangan 

pasar terhadap minat mahasiswa 

berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

 

SARAN 
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Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian di atas, maka 

penulis memberikan saran antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan 

sampel yang lebih banyak tidak 

hanya pada satu universitas saja 

tetapi beberapa universitas lain 

yang memiliki jurusan akuntansi, 

sehingga dapat membandingkan 

hasilnya dan mendapatkan hasil 

yang lebih optimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

perlu menambahkan variabel-

variabel lain yang dimungkinkan 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3. Bagi Akademisi, sebagai bahan 

pertimbangan mereka dalam 

mengambil keputusan untuk 

berkarir di lembaga keuangan 

syariah serta bagi perguruan 

tinggi agar penelitian ini 

memberikan nilai tambah 

sebaiknya lebih meningkatkan 

kualitas pengajaran dan 

mengadakan kegiatan-kegiatan 

seperti workshop, seminar dan 

mengenai karir di lembaga 

keuangan syariah. Dengan 

demikian akan memberikan 

gambaran bagi mahasiswa dan 

meningkatkan minat mereka 

untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 
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